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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi tetap menjadi salah satu tantangan kesehatan yang paling
sering terjadi di negara maju dan negara sedang berkembang. Penyakit ini
termasuk dalam kategori penyakit tidak menular (PTM) dan menjadi salah satu
penyebab utama kematian di berbagai negara di seluruh dunia (Mahfud,
Barasila, dan Indrayani, 2019). Hipertensi merupakan kondisi jangka panjang
yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah dalam pembuluh arteri,
yaitu tekanan darah sistolik >140 mmHg dan diastolik >90 mmHg. Peningkatan
tekanan ini menyebabkan beban kerja jantung menjadi lebih berat dalam
memompa darah ke seluruh tubuh, yang pada akhirnya dapat menimbulkan
kerusakan pada pembuluh darah serta memicu terjadinya penyakit degeneratif
hingga berujung pada kematian (Octavianie dkk., 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) (2025), hipertensi
merupakan isu kesehatan global yang sangat memerlukan perhatian, karena
berpotensi meningkatkan risiko penyakit jantung, gangguan fungsi ginjal, dan
kematian yang lebih awal. Pada tahun 2024, diperkirakan sekitar 1,4 miliar
orang dewasa berusia antara 30 hingga 79 tahun di seluruh dunia akan
mengalami hipertensi. Namun, hanya sekitar 320 juta dari mereka yang berhasil
mencapai kontrol tekanan darah yang diinginkan. Data ini menunjukkan bahwa
masih terdapat kesenjangan dalam usaha global untuk mengatasi hipertensi.

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi
hipertensi di kalangan penduduk Indonesia yang berusia 18 tahun ke atas, yang
diperoleh melalui pengukuran tekanan darah, mencapai 30,8%. Di tingkat
provinsi, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mencatatkan prevalensi

hipertensi sebesar 31,8%, yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan angka



nasional. Kondisi ini menandakan bahwa hipertensi masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian dan pengelolaan yang
berkelanjutan.

Tingginya kasus hipertensi di DIY juga terlihat dari data kunjungan
penderita hipertensi tahun 2024 pada beberapa kabupaten/kota. Kabupaten
Sleman mencatat jumlah kunjungan tertinggi sebanyak 41.428 kunjungan
(Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, 2025), kemudian diikuti oleh Kota
Yogyakarta sebanyak 34.753 kunjungan (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta,
2025). Kabupaten Kulon Progo tercatat memiliki 12.946 kunjungan penderita
hipertensi (Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo, 2024), sedangkan
Kabupaten Bantul mencatat sebanyak 12.634 kunjungan (Dinas Kesehatan
Kabupaten Bantul, 2025).

Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Bantul tahun 2025, hipertensi
masih menjadi salah satu penyakit yang cukup banyak ditemukan dengan
jumlah kasus mencapai 12.634 kasus, di mana proporsi penderita perempuan
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Pada tingkat pelayanan kesehatan primer,
data UPTD Puskesmas Bantul 1 tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah
penderita hipertensi yang tercatat pada tahun 2022 mencapai 1.430 orang
(Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2025).

Tingginya prevalensi tersebut sejalan dengan beban kasus hipertensi di
fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk di Rumah Sakit Nur Hidayah.
Berdasarkan data internal rumah sakit, hipertensi menempati peringkat kedua
penyakit terbanyak yang dilayani. Pasien hipertensi yang tercatat merupakan
pasien usia >18 tahun sehingga mencerminkan tingginya beban hipertensi pada
kelompok usia dewasa. Data rekam medis pada periode Oktober hingga
Desember 2025 menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pasien rawat jalan
dengan diagnosis hipertensi masing-masing sebanyak 401 kunjungan pada
bulan Oktober, 510 kunjungan pada bulan November, dan 397 kunjungan pada

bulan Desember, dengan rata-rata kunjungan sebesar 436 kunjungan per bulan.



Jumlah pasien yang cukup besar dalam kurun waktu relatif singkat tersebut
menunjukkan bahwa hipertensi merupakan masalah kesehatan yang dominan
dan membutuhkan perhatian serius dalam pengelolaannya di RS Nur Hidayah.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan hipertensi memerlukan
pendekatan yang komprehensif, termasuk perhatian terhadap faktor perilaku
pasien dalam menjalani terapi jangka panjang.

Dalam pengelolaan hipertensi, faktor perilaku seperti sikap terhadap
penggunaan obat merupakan salah satu determinan perilaku kesehatan yang
berkaitan dengan keberlanjutan terapi. Sikap pasien terhadap penggunaan obat
antihipertensi mencerminkan cara pasien menerima dan menyikapi terapi yang
dijalani, sehingga menjadi dasar dalam upaya pengendalian penyakit hipertensi.
Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari seseorang
terhadap suatu stimulus atau objek, yang tidak dapat diamati secara langsung,
tetapi ditafsirkan melalui kecenderungan perilaku. Sikap juga mencerminkan
evaluasi perasaan mendukung (favorable) atau tidak mendukung (unfavorable)
terhadap suatu objek, yang terbentuk dari pengalaman pribadi dan dapat
memengaruhi perilaku serta kondisi kesehatan seseorang (Zakiyah dan Wahyu,
2023).

Kondisi sikap pasien terhadap penggunaan obat antihipertensi yang
belum optimal juga ditunjukkan dalam beberapa penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Ruwe, Rumagit, dan Antoni (2023) melaporkan
bahwa sebagian besar pasien hipertensi memiliki sikap dalam kategori cukup
(54%) dan kurang (43%) terhadap penggunaan obat antihipertensi, serta hanya
sebagian kecil yang memiliki sikap baik (3%). Penelitian tersebut
menggunakan desain cross sectional dengan 100 responden dan instrumen
kuesioner yang telah diuji reliabilitasnya (Cronbach'’s alpha sikap = 0,768).
Sejalan dengan temuan tersebut penelitian Wahyuni dkk. (2019) dengan desain
cross sectional yang melibatkan 80 responden di Puskesmas Medan Tuntungan

menunjukkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi memiliki sikap negatif



terhadap penggunaan obat antihipertensi (76,3%). Temuan ini menunjukkan
bahwa sikap pasien terhadap penggunaan obat antihipertensi masih
memerlukan perhatian dalam pengelolaan hipertensi.

Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di fasilitas pelayanan
kesehatan lain dengan karakteristik responden yang berbeda, sehingga hasilnya
belum tentu dapat merepresentasikan kondisi pasien di RS Nur Hidayah.
Meskipun jumlah kunjungan pasien hipertensi di Rumah Sakit Nur Hidayah
tergolong tinggi, hingga saat ini belum tersedia data yang secara khusus
menggambarkan sikap pasien terhadap penggunaan obat antihipertensi di
rumah sakit tersebut. Sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan di
Kabupaten Bantul yang melayani pasien hipertensi baik rawat jalan maupun
rawat inap, Rumah Sakit Nur Hidayah memiliki populasi pasien yang relevan
untuk dilakukan penelitian. Ketiadaan data lokal mengenai sikap pasien ini
menunjukkan adanya kesenjangan informasi yang perlu dikaji lebih lanjut
dalam konteks pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit Nur Hidayah. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan
sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan obat antihipertensi di Rumah Sakit
Nur Hidayah sebagai dasar evaluasi dan pengembangan pelayanan kesehatan

di bidang farmasi.

. Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan obat

antihipertensi di Rumah Sakit Nur Hidayah?

. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini perlu ditegaskan sebagai bentuk bukti bahwa
penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya
dan tidak mengandung unsur plagiarisme, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel

L.



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama
No Peneliti, Metode Hasil Perbedaan
Tahun, Judul
1. | (Haldi, Observasional | Sebagian Sebelumnya: Desain
Pristianty, analitik dengan | besar pasien | analitik dengan fokus
dan Hidayati, | pendekatan memiliki hubungan  pengetahuan
2021) cross sectional. | pengetahua | dan  sikap  terhadap
Hubungan Pengambilan n baik | kepatuhan, dilakukan di
Pengetahuan | sampel (59%) dan | pelayanan primer
Dan  Sikap | menggunakan | sikap positif | (puskesmas).
Pasien purposive (59%). Sekarang: Menggunakan
Hipertensi sampling Kepatuhan | desain deskriptif untuk
Terhadap dengan jumlah | penggunaan | menggambarkan
Kepatuhan 76 responden. | amlodipin distribusi sikap pasien
Penggunaan | Instrumen tergolong terhadap penggunaan
Obat penelitian tinggi obat antihipertensi tanpa
Amlodipin berupa (74%). analisis hubungan,
Di kuesioner. Terdapat dilakukan di rumah sakit
Puskesmas hubungan sebagai pelayanan
Arjuno Kota signifikan sekunder dengan
Malang antara karakteristik pasien dan
pengetahua | kompleksitas terapi yang
n dan sikap | berbeda, serta
dengan berkontribusi sebagai
kepatuhan | dasar evaluasi pelayanan
(p < 0,05), | farmasi klinis.

dengan




uji

Rank.

Spearman

signifikan
antara sikap
dan
kepatuhan

penggunaan

Nama

No Peneliti, Metode Hasil Perbedaan

Tahun, Judul
sikap
sebagai
faktor
paling
berpengaruh
terhadap
kepatuhan.

2. | (Aulia dkk. | Penelitian Mayoritas Sebelumnya: Mengkaji
2025) kuantitatif responden | hubungan sikap dan
Hubungan cross sectional | memiliki kepatuhan  penggunaan
Sikap dengan | dengan teknik | sikap baik | obat antihipertensi pada
Perilaku purposive (72,0%) dan | pelayanan primer.
Kepatuhan sampling. tingkat Sekarang:

Penggunaan | Jumlah sampel | kepatuhan | Menggambarkan kondisi
Obat 168 responden. | sedang— sikap ~ pasien  secara
Antihipertens | Analisis data | tinggi deskriptif di rumah sakit,
1 pada Pasien | menggunakan | (51,2%). Uji | tanpa menganalisis
Hipertensi Di | analisis Spearman hubungan dengan
Puskesmas univariat dan | menunjukka | variabel  lain,  serta
Pamulang bivariat dengan | n hubungan | menitikberatkan pada

distribusi sikap sebagai
dasar evaluasi pelayanan

kefarmasian.




Nama

No Peneliti, Metode Hasil Perbedaan

Tahun, Judul
obat
antihiperten
st (p <
0,001).

3. | (Mutmainnah | Observasional | Sebagian Sebelumnya: Penelitian
, Kurniawati, | analitik cross | besar analitik yang menguji
dan sectional responden | hubungan antar variabel
Desilestia, dengan memiliki di fasilitas pelayanan
2022) purposive pengetahua | primer.

Hubungan sampling. n baik | Sekarang: Penelitian
Tingkat Jumlah sampel | (65,55%) deskriptif yang berfokus
Pengetahuan | 119 responden. | dan  sikap | pada pemetaan sikap
dan  Sikap | Instrumen positif pasien terhadap
Terhadap berupa (90,76%), penggunaan obat
Kepatuhan kuesioner, namun antihipertensi di rumah
Minum Obat | analisis  data | kepatuhan sakit tanpa  menguji
Pada Pasien | menggunakan | minum obat | korelasi antar variabel,
Hipertensi di | uji Spearman | masih dengan konteks
Wilayah rho tergolong pelayanan sekunder.
Kerja rendah
Puskesmas (43,70%).
Sungai Tabuk Terdapat
1 hubungan

signifikan

antara




Nama
Peneliti,

Tahun, Judul

Metode

Hasil

Perbedaan

pengetahua
n dan sikap
dengan
kepatuhan
(p < 0,05)
dengan
kekuatan
korelasi
kategori

cukup.

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Mengetahui gambaran sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan obat

antihipertensi di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta tahun 2026.

Tujuan Khusus

a.

Mendeskripsikan karakteristik pasien hipertensi berdasarkan usia, jenis

kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan penyakit penyerta.

Mendeskripsikan distribusi jawaban responden pada setiap item

pernyataan sikap terhadap penggunaan obat antihipertensi.

Mendeskripsikan kategori sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan
obat antihipertensi di Rumah Sakit Nur Hidayah.




E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah mengenai sikap pasien
hipertensi terhadap penggunaan obat antihipertensi sebagai salah satu faktor
yang berperan dalam keberhasilan terapi dan pengendalian tekanan darah.
Manfaat Metodologis

Memberikan kontribusi dalam pengembangan referensi ilmiah terkait
metode penelitian yang mengkaji sikap pasien terhadap penggunaan obat

antihipertensi pada penderita hipertensi.

3. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat

Meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya pasien hipertensi,
mengenai pentingnya sikap yang tepat dalam penggunaan obat
antihipertensi.

Bagi Bidang Farmasi

Menjadi bahan masukan bagi tenaga kefarmasian dalam meningkatkan
peran edukasi dan pelayanan farmasi guna membentuk sikap pasien
yang lebih baik terhadap penggunaan obat antihipertensi.

Bagi Penulis

Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan penulis dalam
bidang farmasi klinis serta menjadi bekal dan referensi untuk penelitian
selanjutnya.

Bagi Peneliti Lain

Menjadi bahan pembanding dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang
akan mengkaji sikap pasien atau topik terkait penggunaan obat

antihipertensi



10

¢. Bagi Institusi
Memberikan sumber informasi dan acuan bagi institusi dalam
pengembangan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan sikap pasien

hipertensi terhadap penggunaan obat antihipertensi.



BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran sikap pasien

hipertensi terhadap penggunaan obat antihipertensi di Rumah Sakit Nur

Hidayah Yogyakarta pada bulan Mei—Juni 2026 terhadap 96 responden,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Karakteristik responden didominasi oleh kelompok lansia (56,25%),
perempuan (62,50%), berpendidikan SD (40,63%), bekerja sebagai ibu
rumah tangga (35,42%), dan sebagian besar memiliki penyakit
penyerta, terutama Diabetes Melitus (57,29%).

Distribusi jawaban pada item favorable (item 1-7) menunjukkan tingkat
persetujuan tinggi (84,38%—100%), sedangkan pada item unfavorable
(item 8—10) mayoritas responden menunjukkan sikap positif, meskipun
kekhawatiran terhadap efek samping jangka panjang (item 8) masih
cukup tinggi (46,87%).

Kategori sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan obat
antihipertensi di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta sebagian besar
berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 62 responden (64,58%),
diikuti kategori cukup sebanyak 34 responden (35,42%), dan tidak

terdapat responden dengan kategori kurang..

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional dan dilaksanakan hanya di Rumah Sakit Nur Hidayah
Yogyakarta dengan teknik consecutive sampling. Oleh karena itu, hasil
penelitian hanya memberikan gambaran sikap pasien hipertensi

terhadap penggunaan obat antihipertensi pada saat penelitian

62
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berlangsung, tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat
antarvariabel, serta belum dapat digeneralisasikan pada populasi pasien
hipertensi di fasilitas pelayanan kesehatan lain yang memiliki
karakteristik berbeda.

. Pengukuran sikap menggunakan kuesioner self-report sehingga hasil
penelitian bergantung pada pemahaman dan kejujuran responden. Pada
beberapa responden yang memerlukan bantuan dalam membaca atau
mengisi kuesioner, peneliti membacakan setiap pernyataan dan
mencatat jawaban sesuai pilihan responden, sehingga masih berpotensi
menimbulkan social desirability bias.yaitu kecenderungan responden
memberikan jawaban yang dianggap lebih baik atau sesuai dengan
harapan peneliti.

. Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan secara terpusat di
RSUD Kota Yogyakarta sebagai bagian dari penelitian payung,
sehingga karakteristik psikometrik instrumen belum sepenuhnya
merepresentasikan populasi pasien hipertensi di Rumah Sakit Nur
Hidayah Yogyakarta.

. Instrumen penelitian ini disusun secara khusus (custom-made) sesuai
dengan tujuan penelitian. Pengembangan instrumen baru dilakukan
secara sistematis, meliputi identifikasi variabel, penetapan indikator
berdasarkan teori, penyusunan butir pernyataan, penentuan skala
pengukuran, dan uji coba instrumen (Purwanto, 2018). Selanjutnya,
pengembangan instrumen sebaiknya dilengkapi dengan penilaian
content validity, misalnya melalui metode Delphi hingga tercapai
konsensus para ahli, kemudian dilanjutkan dengan uji validitas
konstruk, validitas, dan reliabilitas sebagai bagian dari evaluasi
psikometrik instrumen (Boateng dkk. 2018; Dragostinov dkk. 2022).
Namun, karena keterbatasan waktu penelitian dan jumlah responden

yang tersedia, penelitian ini hanya melakukan expert judgment,
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kemudian dilanjutkan dengan uji validitas menggunakan Pearson
Product Moment dan uji reliabilitas pada 30 responden yang memenuhi
kriteria penelitian. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut melalui tahapan validasi yang

lebih komprehensif pada penelitian selanjutnya.

C. Saran
1. Bagi Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta
Rumah sakit diharapkan mempertahankan serta meningkatkan
kegiatan edukasi dan konseling kepada pasien hipertensi mengenai
pentingnya penggunaan obat antihipertensi secara teratur, khususnya
terkait pentingnya tetap mengonsumsi obat meskipun tidak bergejala,
pencegahan komplikasi hipertensi, serta pemberian informasi mengenai
efek samping obat untuk mengurangi kekhawatiran pasien terhadap
terapi jangka panjang.
2. Bagi Pasien
Pasien diharapkan mempertahankan sikap positif terhadap
penggunaan obat antihipertensi dengan tetap mengonsumsi obat sesuai
anjuran tenaga kesehatan, melakukan kontrol tekanan darah secara
rutin, serta aktif mencari informasi yang benar mengenai hipertensi agar
pengobatan dapat berlangsung secara optimal.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan desain
penelitian analitik sehingga dapat menganalisis hubungan antara
karakteristik pasien dengan faktor-faktor yang memengaruhi sikap
terhadap penggunaan obat antihipertensi. Apabila mengembangkan
instrumen penelitian baru (custom-made), disarankan mengikuti
tahapan pengembangan instrumen secara sistematis, meliputi content

validity melalui metode Delphi, uji validitas konstruk, validitas item,
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dan uji reliabilitas agar instrumen memiliki bukti validitas dan
reliabilitas yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, dilakukan
pada lebih dari satu fasilitas pelayanan kesehatan, serta apabila
memungkinkan melakukan uji validitas dan reliabilitas pada lokasi
penelitian yang sama, sehingga hasil penelitian lebih representatif dan

memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
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